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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pendekatan Realistik dan Kontekstual yang diterapkan 

dalam pembelajaran matematika dengan soal materi fungsi kelas VIII SMP dengan menggunakan 

studi literatur. Sumber data dalam penelitian ini adalah dengan melalui internet, buku, dan riset 

jurnal. Teknis analisis data pada penelitian ini adalah mengidentifikasi topik yang akan dibahas. 

Selanjutnya membuat contoh soal yang berkaitan dengan pendekatan realistik dan kontekstual pada 

materi kelas VIII SMP yang mana bisa diujikan kedepannya untuk peserta didik. Kemudian 

mencari sumber melalui buku, jurnal, internet yang berkaitan dengan topik dan mengumpulkan 

data tersebut. Setelah data dan sumber nya dikumpulkan lalu dipelajari, kemudian dilanjutkan 

dengan pengolahan data dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Kata Kunci: Pendekatan realistik, kontekstual, berfikir kreatif dan kritis. 

 

PENDAHULUAN  

Sekarang ini banyak sekali peserta didik yang tidak menyukai matematika (Parnabhakti & 

Ulfa, 2020). Matematika selalu dipandang sulit, menyeramkan, dan membosankan (Utami 

& Ulfa, 2021). Matematika adalah suatu pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari 

disetiap jenjang pendidikan karena dapat berpengaruh pada kehidupan nyata sehari-hari 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020). Tidak hanya pada kehidupan nyata saja, tetapi matematika 

juga sangat berpengaruh pada mata pelajaran eksak lainnya (Puspaningtyas, n.d.). 

Matematika dapat membekali peserta didik untuk berfikir secara kritis, kreatif, logis, 

sistematis dan analitis yang dapat untuk diterapkan dalam pelajaran dan kehidupan sehari-

harinya (Megawaty et al., 2021).  

 

Tujuan umum pengajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah yang ada 

dikehidupan yang berhubungan dengan matematika (Maskar & Anderha, 2019). Berkaitan 

dengan kemampuan berfikir kreatif, memang benar kemampuan berfikir kreatif sangat 

perlu dikembangkan di era sekarang ini, untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru di 

masa depan (Anderha & Maskar, 2021). Pembelajaran dengan pendekatan Realistik itu 

dirancang untuk membuat peserta didik memahami matematika dengan permasalahannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Saputra, Darwis, et al., 2020). Dengan pendekatan Realistik 

peserta didik dapat memecahkan permasalahannya dengan keterampilannya berfikir kreatif 

(Saputra & Permata, 2018). Dalam pembelajaran memang sebaiknya dapat 

mengembangkan sikap dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan 
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agar dapat melatih peserta didik untuk berfikir secara kreatif (Puspaningtyas & Ulfa, 

2020a). Selaras dengan pendapat Waluyo bahwa siswa dapat memiliki kemampuan berfikir 

kreatif adalah salah satu tujuan pembelajaran matematika (Ulfa et al., 2016). 

 

Peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk menemukan matematika melalui praktik 

yang mereka alami sendiri, karena itu sangat ditegaskan pada Pendekatan Realistik bahwa 

matematika ialah sebagai aktivitas manusia sehingga dalam pembelajarannya peserta didik 

tidak hanya menerima materi yang disajikan (Utami & Dewi, 2020). Menyadari sangat 

pentingnya berfikir secara kritis matematis, diperlukan pendekatan untuk membuat siswa 

lebih aktif dan sekaligus dapat mengenal lebih dalam lagi tentang budaya di sekitarnya 

adalah Pendekatan Kontekstual (Dewi, 2021). Berdasarkan penjabaran tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kajian literatur tentang contoh soal materi 

Fungsi dengan menggunakan Pendekatan Realistik dan Kontekstual yang mana dapat 

diujikan kepada peserta didik kedepannya dan bisa meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif dan kritis (Maskar & Dewi, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Pendekatan Realistik 

Pendekatan matematika realistik atau dalam bahasa Inggris disebut Realistic Mathematic 

Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak pada hal-hal yang 

“real” bagi siswa (Maskar, 2020). Pendekatan RME adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh Freudenthal di Belanda pada tahun 

1973 (Saputra, Pasha, et al., 2020). Pendekatan ini menekankan keterampilan proses dalam 

mempelajari matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman 

sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya dapat menggunakan 

matematika itu untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok 

(Ulfa, 2018). Pendekatan RME sudah melalui proses ujicoba dan penelitian lebih dari 42 

tahun, implementasinya telah terbukti berhasil merangsang penalaran dan kegiatan berpikir 

siswa (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Matematika realistik yang dimaksudkan 

dalam hal ini adalah pembelajaran matematika di sekolah yang dilaksanakan dengan 

menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran (Parinata & 

Puspaningtyas, 2021). Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya 

konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal (Dewi & Septa, 2019). 

Mekanisme tersebut merupakan proses pembentukan konsep-konsep matematika yang 

terbentuk berdasarkan adanya masalah-masalah yang ada di dalam dunia nyata (Dewi, 

2018b). Pembelajaran matematika realistik diawali dengan dunia nyata, agar dapat 

memudahkan siswa dalam belajar matematika, kemudian siswa dengan bantuan guru 

diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika (Maskar & 

Wulantina, 2019). Setelah itu, diaplikasikan dalam masalah sehari-hari atau dalam bidang 

lain (Maskar et al., 2020). Jadi pembelajaran tidak mulai dari definisi, teorema atau sifat-

sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh, namun sifat, definisi, teorema itu diharapkan 

“seolah-olah ditemukan kembali” oleh siswa (Sugama Maskar, n.d.). Jelas bahwa dalam 

pembelajaran matematika realistik siswa ditantang untuk aktif bekerja bahkan diharapkan 

agar dapat mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuan yang akan diperolehnya 

(Saputra & Pasha, 2021).  
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Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang dikenal 

dengan sebutan Contextual Teaching and Learning (CTL) (Efendi et al., 2021). 

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Pendekatan 

kontekstual diharapkan hasil belajar dapat lebih bermakna bagi siswa, sehingga siswa 

dapat mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan mereka dalam jangka panjang 

(Puspaningtyas, 2019a). Pendekatan pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan 

aktifitas siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan konsep tentang 

materi pembelajaran dan mengaitkan konsep tersebut dengan situasi dunia nyata mereka 

(Dewi, 2018a). Pendekatan pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk selalu aktif 

dalam menemukan konsep dan mengaitkan antara pengalaman yang dimiliki siswa dengan 

materi yanng dipelajari (Maskar, 2018). Dalam matematika setiap konsep saling berkaitan 

dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep lain (Hikmah & 

Maskar, 2020). Sehingga siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan 

keterkaitan tersebut (Darwis et al., 2020). Dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 

siswa akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan sebagai bekal untuk memecahkan 

masalah kehidupannya di lingkungan masyarakat (Very & Pasha, 2021). Dengan demikian 

pendekatan pembelajaran kontekstual pembelajaran adalah pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk menemukan konsep dan mengaitkan konsep yang dipelajari dengan 

pengalaman yang dimiliki sebagai pengetahuan prasyarat untuk membangun konsep baru 

(Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Dengan pendekatan pembelajaran kontekstual pembelajaran 

akan menjadi lebih bermakna dan siswa dapat mengaplikasikan konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata mereka untuk memecahkan masalah kehidupan di lingkungannya 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). 

METODE  

Penelitian ini merupakan metode kepustakaan (Puspaningtyas, 2019b). Penelitian ini 

adalah jenis penelitian dengan mengumpulkan data dari internet, buku, jurnal dan lainnya 

(Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Penelitian dilakukan dengan melihat dan 

menghubungkan ke indikator pendekatan realistik dan kontekstual pada materi Fungsi 

kelas VIII SMP. Penelitian ini adalah literature perpustakaan sehingga pengumpulan 

datanya berupa mencari sumber tertulis yang berisi tentang tema dan topik yang dibahas 

kemudian mengaitkannya dengan bahan soal yang telah dibuat (Maskar & Dewi, 2020). 

 

Langkah awal penelitian ini adalah mengidentifikasi topik yang akan dibahas (Fatimah et 

al., 2020). Selanjutnya mencoba membuat contoh soal yang berkaitan dengan pendekatan 

realistik dan kontekstual pada materi kelas VIII SMP yang mana kedepannya dapat 

diujikan kepada peserta didik. Kemudian mencari sumber melalui buku, jurnal, internet 

yang berkaitan dengan topik dan mengumpulkan data tersebut. Setelah data dan sumber 

nya dikumpulkan lalu dipelajari, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data dan 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif (Dewi & Sintaro, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seorang guru membutuhkan sesuatu pendekatan pembelajaran yang bervariasi agar dapat 

meningkatkan keaktifan belajar pada peserta didik. Ada pendekatan yang dapat digunakan 

yaitu pendekatan Realistik dan Kontekstual. Pendekatan Realistik dan Kontekstual dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berfikir kreatif dan kritis matematis. Untuk itu, 
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peneliti mencoba membuat contoh soal yang berhubungan dengan pendekatan Realistik 

dan Kontekstual yang mana kedepannya dapat diujikan kepada peserta didik.  

 

Soal Pendekatan Realistik dan Kontekstual 

1. Pak toni menabung di Bank Lampung dengan tabungan awal Rp. 250.000,00 pada 

bulan September 2021. Pak Toni selalu rutin menabung setiap bulan dengan besar 

yang sama dengan tabungan awal. Tujuan pak Toni menabung adalah ia ingin 

membelikan anaknya gamelan untuk pengambilan nilai seni musik di sekolahnya. 

Harga gamelan itu Rp. 1.450.000. Jika pak toni menabung secara rutin tiap bulan 

dengan besar yang sama dengan tabungan awal, Maka pada bulan keberapakah pak 

toni bisa mengambil uang tabungannya tersebut? 

 

2. Pak rahmat adalah seorang penjahit Baju Adat. Dalam 2 hari, ia bisa menjahit Baju 

Adat sebanyak 1 pakaian setelan. Suatu hari Bu Rahmi ingin menjahitkan baju 

Adat Lampung Kepada pak Rahmat untuk anak muridnya yang akan menari 

Bedana pada acara Hari Pahlawan pada tanggal 10 November 2021 di Lapangan 

Saburai. Jumlah murid Ibu rahmi yang ingin menari adalah 24 siswa. Jika sekarang 

tanggal 1 September 2021. Pada tanggal berapakah pak Rahmat menyelesaikan 

Baju Adat Lampung tersebut?  

 

3. Ibu Rani mempunyai Toko Kain Batik Lampung di Bambu Kuning, Bandar 

Lampung. Setiap hari-nya ia dapat menjual kain Batik Lampung sepanjang 10 

meter. Ibu Rani membeli kain Batik Lampung dengan kisaran harga Rp. 55.000,00. 

Sedangkan harga per-meter nya ia jual sebesar Rp. 60.000,00 dengan mengambil 

untung per-meternya Rp.5.000,00. Pada tanggal 1 September, Bu Sukma ingin 

membeli Kain Batik untuk acara pernikahan anaknya yang akan dibagikan ke 

tetangga. Ia membeli kain Batik Lampung sepanjang 34 meter untuk 34 kepala 

rumah tangga di sekitar rumahnya. Jika ibu Rani menjual dengan harga Rp. 

58.000,00 dikarenakan ibu Sukma membeli banyak kain, Maka Berapakah jumlah 

keuntungan ibu Rani? 

Soal diatas merupakan soal dengan pendekatan Realistik dan Kontekstual yang 

berhubungan kehidupan sehari-hari. Pada soal nomor 1 dibuat dengan tujuan agar siswa 

dapat mengukur atau menghitung berapa uang yang ingin siswa dapat pada waktu tertentu, 

diharapkan dengan adanya pendekatan realistik dan kontekstual ini siswa bisa menghitung 

atau mengukur dengan adanya masalah itu dikehidupan sehari-hari, bukan hanya 

mengunakan rumus. Pada soal nomor 2 dibuat dengan tujuan agar siswa dapat menghitung 

berapa waktu yang harus diperlukan dengan tidak tergantung oleh rumus. Pada soal nomor 

3 dibuat dengan tujuan agar siswa dapat menghitung berapa uang yang akan dikeluarkan 

untuk membeli sesuatu tanpa menggunakan rumus.   

 

Permasalahan pada soal itu adalah permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

yang akan membuat perserta didik menjadi lebih antusias untuk mengerjakannya. Selain 

itu juga, soal yang berkaitan pendekatan Relialistik dan Kontekstual akan membangun 

pengetahuan dan memberikan tantangan belajar bagi peserta didik. Berdasarkan penjabaran 

di atas, maka diharapkan bahwa soal Pendekatan Realistik dan Kontekstual dapat 

membantu peserta didik untuk lebih bisa antusias dalam pembelajaran Matematika dan 

dapat menjadi inspirasi kepada peneliti yang ingin mengujikan soal Pendekatan Realistik 

dan Kontekstual kepada peserta didik. Dan diharapkan juga contoh soal Pendekatan 
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Realistik dan Kontekstual ini dapat membangun pola pikir yang kreatif dan kritis 

matematis yang dapat bermanfaat untuk mata pelajaran yang lainnya.  

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan peserta didik perlu pembelajaran yang 

membangun pengetahuan dan tantangan belajar dengan Pendekatan Realistik dan 

Kontekstual. Sehingga dapat menumbuhkan pola pikir yang kreatif dan kritis matematis.   
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